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ABSTRAK 

 

Kompleksitas permasalahan di kota megapolitan tentu membutuhkan 

pengelolaan khusus yang terintegritas dan koheren, terutama dalam kebijakan 

infrastruktur transportasi untuk mendukung derasnya arus mobilitas penduduk. Tak 

terkecuali kawasan megapolitan Jabodetabek. Permasalahan konektivitas kemudian 

menjadi masalah regional yang harus diselesaikan oleh tiap-tiap pemerintah daerah 

di kawasan Jabodetabek secara bersama-sama lewat kerja sama antardaerah, 

termasuk Pemerintah Kota Depok. 

Terdapat dua badan kerja sama yang digunakan Pemkot Depok dan 

Pemprov DKI Jakarta untuk mengupayakan pemecahan masalah konektivitas di 

kawasan Jabodetabek, yaitu BKSP Jabodetabekjur dan Badan Pengelola 

Transportasi Jabodetabek (BPTJ). Dengan demikian, perbaikan sistem governance 

memang diperlukan dalam upaya mengatasi kompleksitas permasalahan 

konektivitas di wilayah Jabodetabek. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam (indepth interview) serta tinjauan 

literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua lembaga ini belum memiliki 

fungsi yang bisa mewadahi kerja sama antardaerah di kawasan megapolitan 

Jabodetabek secara efektif dan efisien. 

 

Kata kunci: megapolitan, konektivitas, kerja sama antardaerah, governance, 

infrastruktur transportasi 
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ABSTRACT 

 

The complexity of the problem in megapolitan cities certainly requires 

special management that is integrated and coherent, especially in transportation 

infrastructure policies to support the swift flow of population mobility. The 

Jabodetabek megapolitan area is no exception. The problem of connectivity then 

becomes a regional problem that must be resolved by each local government in the 

Jabodetabek area together through inter-regional cooperation, including the City 

Government of Depok. 

There are two cooperation bodies that are used by the Depok City 

Government and the DKI Jakarta Provincial Government to work towards solving 

the problem of connectivity in the Jabodetabek area, namely the Jabodetabekjur 

BKSP and the Jabodetabek Transportation Management Agency (BPTJ). Thus, 

improvements to the governance system are indeed needed in an effort to overcome 

the complexity of connectivity problems in the Greater Jakarta area. 

This study uses descriptive qualitative methods with data collection 

techniques through indepth interviews and literature review. The results showed 

that the two institutions did not yet have a function that could facilitate cooperation 

between regions in the Greater Jakarta Metropolitan area effectively and 

efficiently. 

 

Keywords: megapolitan, connectivity, inter-regional cooperation, governance, 

transportation infrastructure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KERJA SAMA ANTARDAERAH... PULINA NITYAKANTI PRAMESI



x 

KATA PENGANTAR 

 

Kompleksitas permasalahan kota megapolitan di seluruh dunia selalu 

menjadi perhatian, tak terkecuali di kawasan megapolitan Jabodetabek. 

Pertumbuhan penduduk yang masif menjadi salah satu sumber utama masalah 

pengelolaan kota megapolitan, karena selalu menyebabkan permasalahan 

pengembangan infrastruktur kota yang tidak seimbang dengan pertumbuhan 

penduduk yang dialaminya. Dinamika perkotaan yang tercermin dari kompleksitas 

sistem dan bentuk permasalahannya, membutuhkan strategi yang terintegritas dan 

koheren, terutama dalam kebijakan infrastruktur transportasi untuk mendukung 

derasnya arus mobilitas penduduk. Strategi ini dapat diwujudkan lewat kerja sama 

antardaerah. 

Tujuan utama dalam pelaksanaan kerja sama antardaerah adalah 

meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, demi 

menyelesaikan masalah regional, kerja sama antardaerah diperlukan, tak terkecuali 

permasalahan konektivitas di kawasan Jabodetabek. Konektivitas yang baik 

diperlukan agar semua tujuan, baik tujuan pribadi, daerah, hingga nasional bisa 

tercapai secara efektif dan efisien. Selain pentingnya penyusunan kebijakan terkait 

pembangunan sarana dan prasarana transportasi publik, perlu hadir sebuah lembaga 

kerja sama yang dapat mewadahi kerja sama ini tanpa menghilangkan peran dan 

potensi tiap-tiap daerah anggota di kawasan Jabodetabek. Semua ini penting untuk 

disadari dan dilakukan oleh semua pihak terkait, agar mobilitas penduduk berjalan 

lancar sehingga integrasi wilayah megapolitan yang seutuhnya dapat terwujud. 

Dalam penelitian ini, Bab I berfokus pada konsep megapolitan di Indonesia 

dan permasalahan konektivitas yang dihadapinya, khususnya di wilayah Kota 

Depok. Bab II berfokus pada profil Kota Depok serta sejarah perkembangannya 

dalam wilayah megapolitan Jabodetabek. Bab III disajikan data dan analisnya 

perihal kerja sama yang dilakukan Pemkot Kota Depok dan Pemprov DKI Jakarta 

dalam kawasan Jabodetabek lewat BKSP Jabodetabekjur dan Badan Pengelola 

Transportasi Jabodetabek (BPTJ). Kerja sama antardaerah ini walaupun sudah 

terjalin dan diakui secara kelembagaan, namun fungsi kedua lembaga ini masih 
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belum dapat mewujudkan kerja sama antardaerah yang efektif dan efisien. Analisis 

dilakukan menggunakan teori governance dengan melihat lima asas yang 

dicetuskan oleh Gerry Stoker dan berfokus pada asas ketiga yaitu governance 

mengidentifikasi bahwa terdapat ketergantungan pada kekuasaan di dalam 

hubungan antarlembaga dalam suatu tindakan kolektif. 

Kesimpulan dari penelitian adalah efektivitas dan efisiensi peran BKSP 

Jabodetabekjur dan BPTJ terhambat oleh fungsi lembaga-lembaga tersebut dan 

akhirnya terdapat ketergantungan terhadap salah satu pihak yang lebih 

mendominasi, yaitu Pemprov DKI Jakarta. Ketergantungan pemerintah daerah di 

kawasan Jabodetabek terhadap Pemprov DKI Jakarta ini dikarenakan kapabilitas 

ekonomi dan pemerintahannya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah di 

sekitarnya, secara kasar juga dapat dikatakan bahwa DKI Jakarta merupakan 

penyebab utama terjadinya kesemrawutan yang dialami oleh Jabodetabek. Namun, 

ketergantungan akan kekuasaan ini seharusnya dapat diimbangi dengan peran aktif 

pemerintah daerah lainnya, dengan catatan bahwa konsekuensi dari hasil akhir 

suatu kerja sama bisa saja tidak sejalan dengan tujuan utamanya. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak narasumber 

yang bersedia memberikan data dan bimbingan dalam penelitian ini. Penulis juga 

berterima kasih atas bimbingan seluruh dosen selama di bangku perkuliahan. 

Penulis juga berterima kasih pada teman-teman seperjuangan di bangku 

perkuliahan. Semoga rahmat Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai kita semua. 

 

Surabaya, 10 Februari 2020 

Pulina Nityakanti Pramesi 
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